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Abstract: 
Social action is an individual action directed at others and has meaning, both for 
the perpetrator and for others. In social action contains three concepts, namely 
action, purpose and understanding. Social conflict is a contradiction between 
members or between groups in a comprehensive society, which is caused by 
several differences, namely individual differences, differences in cultural patterns, 
differences in social status, differences in interests and the occurrence of social 
change. It must be recognized that in many cases, conflict also results in 
dysfunction or dysfunction. 
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PENDAHULUAN 
Perilaku erat kaitannya dengan kepribadian, yang terbentuk melalui sosialisasi 
semenjak masa kanak-kanak sampai usai tua, sehingga menjadi ajang pembinaan kepribadian 
(personality building) bagi seseorang. Sosialisasi dan kepribadian akan membentuk sistem 
perilaku (behavior system), di mana perilaku tersebut harus menyesuaikan dengan kaidah 
yang berlaku (conformity), tetapi sering terjadi perilaku yang menyimpang (deviation) yang 
dapat memicu terjadinya perubahan sosial. 
Tindakan sosial adalah tindakan individu yang diarahkan pada orang lain dan memiliki 
arti, baik bagi diri si pelaku maupun bagi orang lain. Dalam tindakan sosial mengandung tiga 
konsep, yaitu tindakan, tujuan dan pemahaman. Ciri-ciri dari tindakan sosial adalah: tindakan 
memiliki makna subjektif, tindakan nyata yang bersifat membatin dan bersifat subjektif, 
tindakan berpengaruh positif, tindakan diarahkan pada orang lain dan tindakan merupakan 
respons terhadap tindakan orang lain. Berdasarkan tingkat pemahamannya, terdapat 
rasionalitas instrumen, rasionalitas berorientasi nilai dan tindakan afektif serta tindakan 
tradisional. 
Interaksi sosial merupakan prasyarat terbentuknya masyarakat, karena melalui 
interaksi tersebut akan terjalin hubungan antarindividu dan individu dengan kelompok serta 
hubungan antarkelompok, yang ditandai dengan adanya hubungan timbal balik antara pihak 
yang berinteraksi. Terjadinya interaksi sosial diperlukan kontak sosial dan komunikasi. 
Imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati, merupakan faktor yang dapat melangsungkan 
interaksi sosial. Dalam kehidupan sehari-hari ditemui dua bentuk interaksi sosial, yaitu yang 
bersifat asosiatif dan disosiatif. Bentuk interaksi sosial yang bersifat asosiatif adalah 
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kerjasama (cooperative) dan akomodasi (accomodation), sedangkan yang termasuk ke dalam 
bentuk disosiatif yaitu persaingan (competition), kontravensi (contravention) dan 
pertentangan (conflict). 
 
PEMBAHASAN 
Perubahan Sosial 
Dinamika masyarakat dicirikan dengan adanya perubahan sosial, oleh karena itu tidak 
ada satu masyarakat pun yang statis. Terjadinya perubahan pada salah satu aspek kehidupan 
dapat menimbulkan perubahan pada aspek yang lainnya, baik yang menyangkut material 
maupun nonmaterial, sehingga sering menimbulkan disintegrasi yang diikuti dengan adanya 
reorganisasi untuk mencapai keseimbangan dalam kehidupan sosial. 
Perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Yang termasuk 
faktor internal yaitu yang berasal dari masyarakat itu sendiri, seperti: perubahan komposisi 
penduduk, konflik dan penemuan baru. Sedangkan faktor eksternal yaitu yang berasal dari 
luar masyarakat, seperti: bencana alam, peperangan, intervensi dan budaya asing. Selain itu, 
terdapat pula faktor penghambat dan pendorong perubahan. Faktor penghambat yaitu: 
perkembangan i1mu pengetahuan yang berjalan lambat, sikap tradisional, solidaritas 
kelompok tinggi, kepentingan, prasangka buruk pada pihak luar dan takut akibat dari 
perubahan. Faktor pendorong perubahan adalah pendidikan yang maju, sikap menghargai 
karya orang lain, toleransi dan sistem masyarakat terbuka. 
Berlangsungnya perubahan dapat terjadi secara lambat atau cepat, meliputi skala kecil 
dan besar, direncanakan dan tidak direncanakan. Perubahan sosial yang cepat dan tidak 
direncanakan sering menimbulkan disintegrasi dalam berbagai bentuk konflik sosial. 
 
Konflik Sosial 
Konflik sosial adalah pertentangan antaranggota atau antarkelompok dalam 
masyarakat yang sifatnya menyeluruh, yang disebabkan oleb adanya beberapa perbedaan, 
yaitu perbedaan individu, perbedaan pola budaya, perbedaan status sosial, perbedaan 
kepentingan dan terjadinya perubahan sosial. Bagi masyarakat, terjadinya konflik memiliki 
beberapa fungsi yaitu: mendorong upaya akomodasi, menjadi media untuk meningkatkan 
solidaritas, memungkinkan terjalinnya kerja sama, meningkatkan peran individu dan 
mendorong terjadinya komunikasi. Terdapat enam bentuk konflik sosial yaitu: konflik 
pribadi, konflik kelompok, konflik antar kelas, konflik rasial, konflik politik dan konflik 
budaya. 
Berdasarkan tingkatannya, konflik sosial dibedakan atas tiga tingkatan, yaitu konflik 
tingkat rendah, konflik tingkat menengah dan konflik tingkat tinggi. Agar supaya konflik 
tersebut tidak menimbulkan disintegrasi dalam masyarakat, maka diperlukan upaya-upaya 
untuk mengatasinya. Cara yang biasa ditempuh untuk mengatasi konflik tersebut adalah 
melalui, konsiliasi, mediasi, arbitrasi, paksaan dan detente. 
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Konflik  Horizontal dan Vertikal Antarmahasiswa 
Mereka yang berkonflik atau yang terlibat konflik secara manifest tidak terbatas hanya 
pada mereka yang kita sebut sebagai masyarakat awam, pelajar sekolah menengah, dan 
masyarakat yang non intelektual pada umumnya, tetapi mahasiswa pun yang dianggap 
sebagai golongan intelektual menampakkan perilaku yang sama dengan intensitas yang cukup 
memprihatinkan. Secara umum, konflik yang terjadi di kalangan mahasiwa adalah konflik 
horizontal yang melibatkan dua jurusan atau fakultas yang berbeda. Khususnya di Sulawesi 
Selatan, jenis konflik ini merupakan kelaziman dengan kecenderungan yang bersifat repetitif. 
Sedangkan konflik vertikal di kalangan mahasiswa lebih disebabkan akibat ketidakpuasan 
menyangkut pelayanan sebagai kewajiban elementer institusi, kebijakan institusi, hingga pada 
hal-hal lain yang melibatkan antara mahasiwa dengan pengelola yang dalam hal ini adalah 
institusi almamaternya. 
 Kajian perihal motif konflik di kalangan mahasiwa seringkali hanya dengan hal-hal 
sepele, dan sebagaimana galibnya konflik tersebut seringkali berawal dari persinggungan 
antara dua orang, tetapi lama-lama membesar karena ditopang oleh oleh sentimen dan 
solidaritas fakultas. Konflik yang terjadi menimbulkan dampak destruktif yang dapat dilihat 
dari rusaknya harmoni antarmahasiswa yang berkonflik, kerusakan fasilitas kampus, hingga 
pada terganggunya proses belajar.   
 
Dassein (Seharusnya) 
Secara normatif, kampus adalah kampung ilmiah sekaligus produk kebajikan dalam 
pelbagai dimensinya. Asumsi ini didasarkan pada visi kampus sebagai lembaga yang 
konsisten dalam membangun manusia yang dewasa secara dwi budi, yakni dewasa budi 
pekerti dan dewasa budi intelektual. Dewasa budi pekerti memiliki makna bahwa mahasiswa 
adalah teladan hidup bagi masyarakatnya dimana mereka menjadi bagian dari sistem 
sosialnya. Teladan dalam berpikir, berujar atau berbicara, dan teladan dalam berperilaku. 
Pemaknaan teladan memiliki alasan kuat mengingat mahasiswa adalah entitas terdidik begitu 
lama dalam rahim lembaga pendidikan yang berjenjang dan intensif. Selanjutnya dewasa budi 
intelektual adalah bahwa mahasiswa memiliki derajat ilmu pengetahuan yang cukup memadai 
sebagai akibat dari kegiatan belajarnya yang tidak putus-putus. Berangkat dari asumsi di atas, 
maka seharusnya kampus adalah wilayah atau medan komunitas yang paling aman dan 
nyaman karena dihuni oleh para teladan-teladan dengan kualitas keilmuan yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 
Dassollen (Faktanya) 
Kasus-kasus dengan nuansa barbarisme atau yang jauh dari kesan intelektual yang 
terjadi di kampus-kampus adalah fakta sosial yang mudah disaksikan. Predikat dewasa budi 
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pekerti dan dewasa budi intelektual adalah predikat yang terlampau ekspektatif dan tidak 
pantas disandang jika melihat dari sajian fakta yang ada.  
 
Penyebab Masalah 
Masalah konflik horizontal di kalangan mahasiwa, paling tidak disebabkan oleh hal-
hal yang lebih berkenaan  dengan psiko-sosial, antara lain: 
1. Rasa kebersamaan;  Unitas antarmahasiswa terkendala pada latar belakang yang berbeda. 
Perbedaan tersebut menyangkut latar belakang kedaerahan, kepercayaan (religisuitas), 
fakultas hingga jurusan. Pluralitas ini mewujud sebagai potensi destruktif dengan konsekuensi 
yang mengarah kepada segregasi sosial dan disiintegrasi. Kondisi yang diidealkan adalah 
terciptanya rasa aman akibat manifestasi dari rasa kebersamaan antarmahasiswa. Pemahaman 
dan penterjemanah dari rasa kebesamaan sesungguhnya tidak sulit mengingat mahasiswa 
adalah sumber teladan bagi masyarakat di luar komunitas belajarnya. 
2. Faham kebersamaan; Pada perspektif sosiologis, pluralisme adalah sumber kekuatan 
integratif pada sebuah kelompok sosial dalam sistem sosial. Asumsi yang dikembangkan 
adalah bahwa pluralisme terdiri dari sumberdaya-sumberdaya potensial yang dapat dikelola 
dan diarahkan kepada pengembangan kohesi dan solidaritas kelompok sosial. Faham 
kebersamaan sesungguhnya meniadakan dan atau menanggalkan sekat-sekat perbedaan dari 
berbagai latar belakang tadi. Mahasiswa dengan pluralismenya mestinya mewujud menjadi 
komunitas terpelajar yang menjunjung tinggi harmoni, keselarasan, kesetaraan, dan 
persaudaraan antarmereka. Faham kebersamaan menjadi tidak bermakna akibat rasa 
kebersamaan yang tidak mengakar menjadi sistem kepribadian yang dapat dilihat dari 
perilaku saling asah, asih dan asuh. Luntur atau menipisnya rasa dan faham kebersamaan 
menyebabkan konflik begitu mudah pecah dengan segenap konsekuensi-konsekuensinya. 
3. Semangat kebersamaan; Semangat kebersamaan menunjuk kepada menguatnya spirit 
kolektif  di antara mahasiswa tanpa mempersoalkan isu pluralisme. Spirit kolektif ditandai 
dengan menguatnya tali pemersatu di antara mereka. Tali sebagai ikatan pemersatu antara lain 
adanya kesamaan tujuan dan kesamaan kepentingan. Semangat kebersamaan menjadi tidak 
berfungsi akibat rasa dan faham kebersamaan yang tidak kuat dan tidak mengakar. Sentimen 
dalam bingkai pluralisme menjadi sesuatu yang melemahkan ikatan pemersatu, dan 
sebagaimana yang dapat diduga, solidaritas dan egalitarianisme di antara mereka juga 
melemah. Dalam kondisi ini, konflik dapat dengan mudah muncul ke permukaan. 
 
Konflik dalam Perspektif Sosiologi Hubungannya dengan Diskusi Konflik Mahasiswa dan 
Perubahan Sosial 
Terhadap kasus ini, dipakai dua teori yang membahas perihal konflik, yakni Ralf 
Dahrendorf mengenai konflik yang dapat menyebabkan perubahan sosial serta Lewis Coser 
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tentang konflik fungsional. Kedua perspektif tersebut akan dibahas secara berurutan sebagai 
berikut: 
 
Ralf Dahrendorf 
Teori konflik yang dikemukakan oleh Dahrendorf juga disebut teori konflik dialektik. 
Ini didasarkan pada asumsi dasarnya yang menyebutkan bahwa masyarakat mempunyai dua 
wajah sekaligus, yakni Konflik dan Konsensus. Menurutnya bahwa konflik yang terjadi 
sebenarnya terlebih dahulu tercipta sebuah konsensus antar yang bertikai karena mereka yang 
berkonflik adalah mereka yang memiliki pengetahuan secara baik atau intimitas antar mereka. 
Demikian pula sebaliknya, konflik bisa mengantar orang kepada sebuah konsensus. 
Dahrendorf membangun teorinya dengan pertama-tama bersandar pada substansi teori 
struktural fungsionalisme. Ia mengatakan bahwa dalam struktural fungsionalisme, 
keseimbangan atau kestabilan bisa bertahan karena kerjasama yang sukarela atau karena 
konsensus yang bersifat umum.  
Sedangkan dalam teori konflik, kestabilan atau keseimbangan yang terjadi lebih 
disebabkan karena paksaan. Hal itu berarti bahwa dalam masyarakat terdapat beberapa posisi 
yang mendapat kekuasaan dan otoritas untuk menguasai orang lain sehingga kestabilan bisa 
dicapai. Kenyataan ini membawa Dahrendorf kepada tesis penting yang dikemukakannya, 
yakni bahwa distribusi otoritas atau kekuasaan yang berbeda-beda merupakan faktor yang 
menentukan bagi terciptanya konflik sosial yang sistematis. 
Menurut Dahrendorf, berbagai posisi yang ada di dalam masyarakat memiliki otoritas 
atau kekuasaan yang berbeda-beda. Ada orang yang sangat berkuasa atau mempunyai otoritas 
yang tinggi dan ada orang lain yang hanya memiliki sedikit otoritas dan kekuasaan. Otoritas 
atau kekuasaan tidak terdapat secara intrinsik di dalam pribadi-pribadi melainkan dalam 
posisi-posisi yang mereka tempati. Kekuasaan selalu mengandung dua unsur, yakni penguasa 
atau orang yang berkuasa dan orang yang dikuasai atau atasan dan bawahan.  
Selanjutnya Dahrendorf menilai bahwa otoritas atau kekuasaan di dalam suatu 
perkumpulan bersifat dialektik. Dalam setiap perkumpulan hanya akan erdapat dua kelompok 
yang bertentangan, yakni kelompok yang berkuasa atau atasan dan kelompok yang dikuasai 
atau bawahan, dan kedua kelompok ini memiliki kepentingan yang berbeda dan dapat juga 
dipersatukan oleh kepentingan yang sama. Mereka yang berada pada kelompok atasan atau 
penguasa cenderung mempertahankan status quo untuk tetap menguasai, sementara mereka 
yang terkuasai atau bawahan memiliki kecenderungan untuk berjuang melakukan perubahan. 
Dahrendorf kemudian menjelaskan hubungan antara konflik  dan perubahan. 
Menurutnya bahwa konflik berfungsi untuk menciptakan perubahan dan perkembangan. Dia 
mengatakan bahwa sekali kelompok-kelompok yang bertentangan muncul, maka mereka akan 
terlibat dalam tindakan-tindakan yang terarah kepada perubahan di dalam struktur sosial. Jika 
konflik itu adalah intensif, maka perubahan kan bersifat radikal. Jika konflik itu diwujudkan 
dalam bentuk kekerasan, maka perubahan strukural akan terjadi dengan tiba-tiba. Sekaitan 
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dengan konflik horizontal mahasiswa, bersandar pada teori Dahrendorf, maka konflik tersebut 
menyebabkan terjadinya perubahan sosial. Perubahan sosial itu dapat diamati dari terjadinya 
pergeseran sekat-sekat sosial dan berubahnay sistem kolegial. 
 
Lewis Coser 
Coser memulai teorinya dengan mula-mula mendefinisikan konflik sosial sebagai 
suatu perjuangan terhadap nilai dan pengakuan terhadap status yang langka, kemudian 
kekuasaan dan sumber-sumber pertentangan dinetralisir atau dilangsungkan, atau dieliminir 
oleh saingan-saingannya. Coser menyatakan bahwa konflik sosial seringkali diabaikan oleh 
para ahli sosiologi karena mereka cenderung menekankan pada sisi yang negatif, yakni 
bagaimana telah meremehkan tatanan, stabilitas dan persatuan. Coser bermaksud untuk 
memperbaikinya dengan membangun citra baru bahwa konflik tidak selamanya merugikan. 
Dalam hal ini Coser menekankan pada sisi positif konflik, yakni bagaimana konflik itu dapat 
memberikan kontribusi pada ketahanan dan adaptasi kelompok, interaksi dan sistem sosial. 
Bahasa fungsionalisme yang digunakan disini seolah-olah disesuaikan dengan definisi konflik 
sosial yang ditemukan leh Coser sendiri. Berdasar teori Coser ini, konflik mahasiswa pada 
konteks tertentu dianggapnya memiliki fungsi atau secara ekstrim adalah manfaat. Fungsi 
yang dapat ditangkap dari analisa Coser adalah bahwa terjadi integrasi yang kuat di kalangan 
kelompok mahasiswa tertentu, khususnya mereka yang berkonflik. 
Meskipun definisi ini memfokuskan pada adanya pertentangan, perjuangan 
memperoleh sumber yang langka, yakni dimana setiap orang berusaha untuk mendapatkan 
keuntungan yang lebih dari orang lain, namun didalam menafsirkannya, Coser menyatakan 
bahwa konflik itu bersifat fungsional (baik) dan bersifat disfungsional (buruk) bagi hubungan-
hubungan dan struktur-struktur yang tidak terangkum dalam sistem sosial sebagai suatu 
keseluruhan. 
Teori konflik yang dikemukakan oleh Coser seringkali disebut sebagai teori 
fungsionalisme konflik karena ia menekankan fungsi konflik bagi sistem sosial atau 
masyarakat. Dalam bukunya yang berjudul The Functions of Social Conflicts, Coser 
memusatkan perhatiannya pada funsgi-fungsi dari konflik.  Salah satu yang membedakan 
Coser dari pendukung teori konflik lainnya adalah bahwa ia menekankan pentingnya konflik 
untuk mempertahankan keutuhan kelompok. Sementara pada pendukung teori konflik lainnya 
berpendapat bahwa konflik sebagai penyebab perubahan sosial. Selanjutnya Coser 
menyebutkan beberapa fungsi dari konflik, yakni: 
1. Konflik dapat memperkuat solidaritas kelompok yang agak longgar. Dalam masyarakat 
yang terancam disintegrasi, konflik dengan masyarakat lain bisa menjadi kekuatan yang 
mempersatukan; 
2. Konflik dengan kelompok lain dapat menghasilkan solidaritas di dalam kelompok tersebut 
dan solidaritas itu bisa menghantarnya kepada aliansi-aliansi dengan kelompok-kelompok 
lain; 
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3. Konflik juga bisa menyebabkan anggota-anggota masyarakat yang terisolir menjadi 
berperan secara aktif; 
4. Akhirnya konflik terbuka bisa terjadi antara kelompok yang berkuasa dengan mereka yang 
tidak berkuasa. Tingkatan kekerasan di dalam konflik itu sangat tergantung kepada 
kemampuan masing-masing pihak yang bertikai untuk mendefinisikan kembali 
kepentingan mereka secara obyektif atau kemampuan masing-masing pihak untuk 
menangani, mengatur dan mengontrol konflik itu. 
 
SIMPULAN 
Secara teoritis, struktural fungsionalisme dan teori konflik nampaknya dapat 
diselaraskan dan diperdamaikan dengan menganalisa fungsi-fungsi konflik sebagaimana 
diajukan oleh Coser, termasuk didalamnya ketika kita membahas tentang konflik mahasiswa 
yang seolah menjadi trend baru dewasa ini. Tetapi harus diakui pula bahwa dalam banyak hal, 
konflik juga menghasilkan ketidakberfungsian atau disfungsi. Artinya bahwa fungsi-fungsi 
versi Coser tidak demikian bermakna secara lebih luas dibandingkan dengan ketidakstabilan 
dan kehancuran yang disebabkan oleh konflik itu. 
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